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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji kasus low power pada excavator LiuGong 933E di area pertambangan 

dengan fokus pada system intake dan exhaust. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi akar 

penyebab rendahnya performa engine yang signifikan mempengaruhi efisiensi operasional. 

Metode yang digunakan meliputi RCA dan diagram fishbone untuk melakukan inspeksi 

menyeluruh terhadap air intake dan exhaust system. Hasil pemeriksaan visual menunjukkan 

bahwa penyumbatan pada filter engine dan udara serta kebocoran pada intake menyebabkan 

kebocoran udara dan penurunan tekanan udara masuk. Selain itu, kebocoran pada oil hose 

turbocharger dan kerusakan pada komponen seperti impeller turbine wheel, impeller 

compressor wheel, dan shaft juga berperan dalam menurunkan performa engine serta 

menimbulkan suara noise abnormal. Kerusakan utama seperti korosi pada intake manifold 

dan kerusakan pada turbocharger mengganggu kompresi udara dan efisiensi pembakaran. 

Kondisi ini diperparah oleh kekurangan pelumasan yang memadai yang mempercepat 

keausan bearing dan impeller. Tindakan perbaikan termasuk penggantian komponen 

turbocharger yang rusak untuk memastikan kinerja optimal. Langkah-langkah pencegahan 

melibatkan perawatan preventif teratur, inspeksi rutin, penggantian suku cadang yang aus, 

dan peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM). Penelitian ini menegaskan pentingnya 

manajemen yang efisien dan jadwal pemeliharaan yang ketat untuk mendukung operasional 

yang optimal dan mengurangi risiko kerusakan pada unit excavator. 

 

Kata Kunci : Excavator, Engine, Turbocharge, Perawatan,  Exhaust System.
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ABSTRACT 

This research examines the case of low power in the LiuGong 933E excavator in mining 

areas, focusing on the intake and exhaust systems. The objective is to identify the root causes 

of the engine's significant performance degradation, which impacts operational efficiency. 

Methods used include RCA and Fishbone Diagram to conduct a comprehensive inspection of 

the intake dan exhaust systems. Visual inspection results indicated that blockages in the 

engine and air filters, along with intake leaks, led to air leakage and reduced incoming air 

pressure. Additionally, leaks in the turbocharger oil hose and damage to components such as 

the turbine wheel impeller, compressor wheel impeller, and shaft contributed to decreased 

engine performance and increased noise. Major damage, such as corrosion in the intake 

manifold and turbocharger issues, disrupted air compression and combustion efficiency. This 

condition was exacerbated by inadequate lubrication, which accelerated the wear of bearings 

and impellers. Corrective actions included replacing damaged turbocharger components to 

ensure optimal performance. Preventive measures involved regular preventive maintenance, 

routine inspections, replacement of worn parts, and human resource (HR) enhancement. This 

research emphasizes the importance of efficient management and a strict maintenance 

schedule to support optimal operations and reduce the risk of damage to the excavator unit. 

 

Keywords : Excavator, Engine, Turbocharger, Perawatan,  Exhaust System.
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1 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri pertambangan merupakan salah satu sektor yang sangat bergantung 

pada penggunaan alat berat untuk melakukan berbagai aktivitas penting seperti 

penggalian, pemindahan material, dan transportasi di lingkungan medan yang 

sering kali sulit seperti lumpur, batu, dan hutan. [1]. Di tengah tantangan 

lingkungan yang keras ini, excavator menjadi salah satu alat berat yang paling 

penting. Excavator dilengkapi dengan arm, boom yang fleksibel dan bucket 

besar yang memungkinkannya untuk mengangkut material dalam jumlah besar 

dengan efisiensi tinggi, menjaga produktivitas dan efisiensi operasional di 

sektor-sektor seperti pertambangan, konstruksi, dan industri lainnya.[2] 

Excavator model 933E dari LiuGong adalah alat berat yang sering digunakan 

dalam operasi pertambangan karena kinerjanya yang andal dan efisien. Namun, 

meskipun dirancang untuk menghadapi tugas berat, excavator ini tetap rentan 

terhadap berbagai masalah teknis yang dapat mempengaruhi performa mesin. 

Salah satu masalah yang umum terjadi adalah penurunan daya mesin atau 

engine low power, di mana mesin kehilangan sebagian besar daya 

operasionalnya. 

Masalah engine low power pada excavator LiuGong 933E merupakan 

tantangan utama dalam industri pertambangan karena dapat mengganggu 

operasional. Penyebab utama masalah ini meliputi sistem bahan bakar, masalah 

dalam proses pembakaran, gangguan pada sistem air intake, dan sistem 

pelumasan yang tidak optimal. Semua faktor ini tidak hanya mengurangi 

produktivitas perusahaan tetapi juga meningkatkan risiko downtime yang 

mahal, terutama dalam operasi pertambangan yang memerlukan kelancaran 

operasional. [3] 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan akar penyebab dari 

masalah engine low power pada excavator model LiuGong 933E dan 

menentukan langkah-langkah troubleshooting serta perbaikan yang tepat. 

Melalui metode analisis seperti Root Cause Analysis (RCA) dan Fishbone 
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Diagram, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dan 

efisien untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan demikian, laporan tugas 

akhir ini disusun dengan judul “Studi Kasus Penyebab Engine Low Power pada 

Unit Excavator LiuGong 933E”, dengan harapan dapat memberikan kontribusi 

penting dalam meningkatkan performa dan pemeliharaan excavator di sektor 

pertambangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang dimukakan diatas, maka rumusan 

masalah yang diajukan pada penulisan tugas akhir ini sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan low power pada engine 

excavator LiuGong CLG933E? 

2. Bagaimana kerusakan pada komponen mempengaruhi performa 

engine excavator LiuGong CLG933E? 

3. Apa langkah-langkah perbaikan yang efektif untuk mengatasi masalah 

low power pada engine excavator LiuGong CLG933E? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan pada latar bekalang studi kasus penyebab engine low power pada 

unit excavator liugong 933E, maka tujuan yang diajukan pada penulisan laporan 

tugas Akhir ini sebagai berikut : 

1. Dapat menentukan faktor-faktor yang menyebabkan low power pada 

engine excavator 933E, sehingga dapat mengidentifikasi akar 

permasalahan yang dapat mempengaruhi performa pada engine. 

2. Dapat mengetahui akar penyebab kerusakan pada komponen unit dan 

merumuskan langkah-langkah perbaikan yang efektif untuk mengatasi 

low power pada engine excavator 933E, termasuk melakukan prosedur 

diagnosis yang teliti dan mengganti komponen yang sesuai dengan 

tujuan memulihkan performa engine menjadi optimal. 

3. Dapat merencanakan langkah perawatan preventif yang tepat untuk 

mencegah terjadinya engine low power pada unit Excavator 933E di 

masa mendatang, dengan tujuan untuk mengurangi risiko masalah 

terulang kembali. 
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1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini fokus pada analisis masalah engine low power pada excavator 

LiuGong 933E di area pertambangan, khususnya pada system air intake dan 

exhaust system. Komponen yang dianalisis meliputi intake manifold, air filter, 

turbocharger, dan intercooler pada sistem air intake, serta exhaust manifold, 

exhaust pipe, dan muffler pada system exhaust. Data yang digunakan terbatas 

pada hasil inspeksi visual dan uji lapangan unit LiuGong 933E. Sistem lain 

seperti fuel system, electrical system, lubrication system, cooling system , dan 

hydraulic system dapat mempengaruhi performa engine, namun tidak dibahas 

dalam penelitian ini kecuali ada hubungan langsung dengan masalah system air 

intake dan exhaust system. Pokok penyebab masalah engine low power 

diidentifikasi khususnya terkait dengan gangguan pada aliran udara masuk atau 

keluar, yang dapat disebabkan oleh sumbatan, kerusakan komponen, atau 

kebocoran pada system intake dan exhaust. 

1.5 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Memberikan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang 

mengakibatkan low power pada engine Excavator 933E. Ini akan 

membantu teknisi dan operator memahami secara menyeluruh kondisi 

kinerja engine saat menghadapi masalah kembali. 

2. Memberikan wawasan mengenai langkah-langkah perbaikan yang 

tepat sesuai dengan buku service manual dan spesifikasi pabrikasi, 

yang sangat penting untuk menjaga optimalitas dan stabilitas performa 

mesin Excavator 933E di bawah kondisi operasional yang berat. 

3. Selain itu, memahami pentingnya perawatan preventif sebagai bagian 

dari manajemen pemeliharaan, termasuk strategi untuk meningkatkan 

kualitas SDM. Ini meliputi penggantian suku cadang secara teratur dan 

pemeriksaan berkala terhadap sistem komponen utama pada engine, 

serta implementasi pemeriksaan harian dan perawatan preventif. 

Tindakan ini tidak hanya membantu menjaga performa mesin tetapi 
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juga mengurangi risiko kerusakan yang dapat mengganggu 

operasional. 

1.6 Metode Penulisan 

Metode yang digunakan untuk menemukan akar penyebab engine low power 

pada excavator LiuGong 933E adalah dengan menerapkan Fishbone Diagram 

atau Diagram Tulang Ikan, Troubleshooting dan melakukan analisis Root Cause 

Analysis. Data yang diperlukan untuk analisis ini dikumpulkan melalui 

wawancara dengan teknisi lapangan, pengumpulan data, dan analisis hasil 

pengamatan. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan engine low power dengan 

lebih tepat, sehingga langkah-langkah perbaikan yang sesuai dapat dilakukan 

untuk mengatasi masalah secara efektif dan tepat. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terbagi menjadi lima bab, 

yaitu : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang pemilihan topik, tujuan 

penelitian, manfaat penulisan, metode yang digunakan dalam penulisan, serta 

sistematika penulisan laporan tugas akhir ini. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi sebagai acuan dasar yang memuat teori-teori yang relevan 

dari studi pustaka untuk melakukan kajian terhadap suatu topik pembahasan 

permasalahan engine low power pada excavator LiuGong 933E. 

3. BAB III METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Dalam bab ini memuat tentang metode penelitian yang digunakan untuk 

menyelasikan masalah seperti diagram alir dan penjelasan mengenai langkah-

langkah yang diambil dalam menganalisis masalah serta metode pemecah 

pada permasalahan penilitian ini. 

4. BAB IV PEMBAHASAN 
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Bab ini berisikan tentang hasil analisis dan pemaparan penyebab dari masalah 

engine low power pada excavator LiuGong 933E. Serta solusi yang diambil 

dalam penelitian ini. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan utama dari keseluruhan setiap 

sub bab mengenai jawaban atas permasalahan dan pencapaian tujuan 

penelitian yang ditetapkan serta berisikan saran-saran untuk pencegahan 

masalah agar tidak terulang kembali dan pengembangan lebih lanjut pada 

penelitian ini.
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2 BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari keseluruhan laporan tugas akhir ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya performa pada engine 

Excavator 933E mencakup temuan penting selama inspeksi. Selama 

pemeriksaan, terdapat sumbatan signifikan pada filter engine dan air filter 

yang menghambat aliran udara bersih ke dalam engine. Selain itu, terdeteksi 

kebocoran pada hose intake yang mengakibatkan penurunan tekanan udara 

yang masuk ke sistem. Kerusakan yang lebih serius juga ditemukan pada 

komponen turbocharger, seperti impeller turbine wheel dan impeller 

compressor wheel yang mengalami keausan serta shaft yang mengalami 

kerusakan tidak presisi atau oblak. Kerusakan ini secara langsung 

mempengaruhi proses kompresi udara yang masuk ke ruang bakar, 

mengurangi efisiensi pembakaran dan membuat kebisingan pada area 

engine. 

2. Akar penyebab kerusakan pada komponen turbocharger, termasuk 

kebocoran pada hose intake yang mengarah ke turbocharger dan kebocoran 

pada turbocharger sendiri, memerlukan prosedur penilaian yang teliti. 

Proses ini penting untuk mengidentifikasi dengan tepat komponen mana 

yang rusak dan memerlukan penggantian. Langkah-langkah perbaikan yang 

direkomendasikan meliputi penggantian komponen sesuai spesifikasi 

pabrikan untuk memastikan engine Excavator 933E dapat beroperasi 

optimal dan mempertahankan performa yang stabil dalam kondisi kerja 

berat. 

3. Pentingnya menerapkan preventif maintenance tidak bisa diabaikan untuk 

mencegah rendahnya performa engine pada Excavator 933E di masa 

mendatang. Hal ini melibatkan peningkatan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) dan rutinitas perawatan yang mencakup penggantian suku cadang 

yang aus secara teratur serta pemeriksaan berkala terhadap sistem intake, 
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turbocharger, dan komponen-komponen lainnya. Tindakan ini bertujuan 

untuk mengurangi risiko kerusakan tak terduga, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan memaksimalkan umur pakai engine di lingkungan kerja 

yang penuh tantangan. 

5.2 Saran 

Berikut adalah saran yang akan disampaikan dalam laporan ini, yang sesuai 

dengan hasil analisis yang telah dilakukan: 

1. Untuk memastikan engine beroperasi secara optimal, penting untuk 

menjadwalkan inspeksi harian dan melakukan maintenance preventif secara 

teratur sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Langkah ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi masalah potensial dengan cepat dan memastikan 

semua komponen dalam sistem pelumasan berfungsi dengan baik, sehingga 

dapat mengurangi risiko kegagalan yang dapat mempengaruhi kinerja 

engine. Selain itu, operator disarankan untuk tidak mematikan engine secara 

langsung setelah operasi, melainkan menjalankannya pada kecepatan 

rendah (low idle) untuk beberapa menit. Hal ini penting untuk menjaga 

aliran oli pelumas di turbocharger agar tetap lancar dan efektif melumasi 

shaft, menghindari potensi kerusakan akibat kekurangan pelumasan saat 

mesin dimatikan secara mendadak. 

2. Untuk meningkatkan pemeliharaan engine secara menyeluruh, dianjurkan 

untuk melakukan pengecekan mendetail terhadap seluruh sistem pelumasan 

secara berkala. Tujuannya adalah untuk memastikan tidak ada masalah 

tersembunyi yang dapat memengaruhi performa engine. Selain itu, perlu 

dikembangkan jadwal perawatan rutin yang terstruktur untuk sistem intake, 

turbocharger, dan komponen engine lainnya. Langkah ini akan membantu 

mengurangi risiko kerusakan yang tidak terduga dan meningkatkan 

keandalan operasional engine dalam jangka panjang, dengan memastikan 

semua komponen pelumasan beroperasi secara efisien sesuai dengan standar 

yang direkomendasikan. 

3. Selain itu, untuk meningkatkan pemeriksaan dan pemeliharaan, bisa 

dipertimbangkan penggunaan inovasi dalam perawatan dan pemeriksaan 
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engine. Misalnya, penerapan pelatihan reguler bagi operator dan mekanik 

mengenai perawatan khususnya pada engine dan identifikasi dini potensi 

masalah juga sangat penting. Langkah ini akan meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan mereka dalam menjaga kondisi engine tetap optimal, serta 

mencegah terjadinya rendahnya tenaga pada engine Excavator 933E di masa 

mendatang. 
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